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ABSTRAK  
 

UJI AKTIVITAS KRIM EKSTRAK ETANOL 70% BUAH OKRA 
(Abelmoschus esculentus (L.) Moench) TERHADAP KECEPATAN 

PENYEMBUHAN LUKA TIKUS DIABETES 
 

Muhammad Iqbal 
1304015331 

 
Diabetes melitus diakibatkan oleh kekurangan hormon insulin sehingga terjadi 
gangguan pada sistem metabolisme tubuh. Buah okra dapat mempercepat 
penyembuhan luka pada tikus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktifitas 
kecepatan penyembuhan luka krim ekstrak etanol buah okra terhadap luka pada 
tikus diabetes. Tikus putih jantan dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan dan 
masing-masing terdiri dari 5 tikus. Kelompok I (kontrol negatif) diberi basis krim, 
kelompok II (kontrol positif) diberi madu murni, kelompok III, IV dan V diberi 
kombinasi basis krim dan ekstrak buah okra dengan konsentrasi 3%, 6% dan 12%. 
Seluruh kelompok diinduksikan aloksan terlebih dahulu hingga tikus mengalami 
kondisi diabetes. Penelitian ini belangsung selama 14 hari, pengambilan data 
untuk mengetahui kecepatan penyembuhan luka dilakukan setiap hari. Parameter 
yang digunakan untuk mengetahui kecepatan penyembuhan luka adalah luas area 
permukaan luka. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan oneway ANOVA. 
Hasil penelitian menunjukan pemberian kombinasi basis krim dan ekstrak etanol 
buah okra pada semua konsentrasi dan pemberian madu murni dapat mempercepat 
penyembuhan luka. Namun hanya pada pemberian ekstrak buah okra dengan 
konsentrasi 12% yang sebanding dengan pemberian madu murni yaitu sebesar 
75,41% dan 74,69%. 
 
 
Kata kunci: buah okra, luas area permukaan luka, penyembuhan luka diabetes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Diabetes mellitus (DM) adalah gangguan metabolisme yang ditandai 

dengan hiperglikemia yang berhubungan dengan abnormalitas metabolisme 

karbohidrat, lemak, dan protein yang disebabkan oleh penurunan sekresi insulin 

atau penurunan sensitivitas insulin, atau keduanya dan menyebabkan komplikasi 

kronis mikrovaskular, makrovaskular dan neuropati (Kusnandar ed al. 2013). 

Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2010) diabetes melitus 

menjadi masalah kesehatan masyarakat tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di 

dunia. Hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya jumlah kasus DM dibeberapa 

negara misalnya Indonesia yang berada di urutan ke-4 setelah negara India, Cina 

dan Amerika dengan jumlah penderita sebanyak 8,4 juta jiwa dan diperkirakan 

akan terus meningkat sampai 21,3 juta orang pada tahun 2030 (Ratimanjari 2011). 

Hal yang sering terjadi pada penderita DM adalah luka yang sukar 

sembuh. Luka itu sendiri merupakan proses hilang atau rusaknya sebagian 

jaringan tubuh atau rusaknya kesatuan/komponen jaringan dan secara spesifik 

terdapat substansi jaringan yang rusak atau hilang. Pada penderita DM proses 

penyembuhan luka terjadi sangat lambat, hal ini terjadi karena terdapat gangguan 

sirkulasi peredaran darah yang diakibatkan oleh kadar glukosa yang tinggi 

didalam darah, sehingga pemberian nutrisi dan oksigenasi berkurang pada luka 

(terutama pada daerah kaki) (Mutiara et al. 2015). Penyembuhan luka yang 

terhambat dapat menyebabkan ulkus pada anggota badan atau sering disebut luka 

gangren (Winarsih et al. 2009). 

Masyarakat Indonesia telah mengenal dan menggunakan tanaman 

berkhasiat obat sebagai salah satu upaya penyembuhan berbagai penyakit, jauh 

sebelum pelayanan kesehatan formal yang menggunakan obat–obatan modern 

dikenal secara luas. Pengetahuan tentang tanaman obat yang merupakan warisan 

budaya bangsa bisa dijadikan modal dasar untuk terus mengembangkan potensi 

tumbuh–tumbuhan yang begitu kaya di bumi Indonesia untuk dimanfaatkan 

sebagai tanaman yang berkhasiat obat. Hal ini mendorong peneliti untuk 
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menemukan obat alternatif dengan efikasi lebih baik dan memungkinkan 

penderita diabetes mempunyai banyak pilihan pengobatan (Syahputra 2015). 

Tanaman obat yang berpengaruh terhadap penyembuhan luka diabetes 

mellitus salah satunya adalah tanaman okra (Abelmoschus esculentus L. Moench). 

Buah okra mengandung berbagai mineral, asam amino, lipid dan vitamin (Roy et 

al. 2014). Menurut Sumaco (2017) menyatakan bahwa ekstrak buah okra 

berpotensi mempercepat penyembuhan luka tikus pada konsentrasi 12%, 

berdasarkan hasil penelitian menunjukkan peningkatan jumlah leukosit yang 

signifikan. Menurut Farooquin et al. (2018). Pemberian salep ekstrak air buah 

okra pada konsentrasi 10% dapat mempercepat penyembuhan luka sebanding 

dengan kontrol (Flamycetin Sulfate 1%). Pada buah okra terdapat senyawa-

senyawa antara lain adalah flavonoid, alkaloid, tanin, glikosida, dan 

steroid/triterpenoid (Ayushi et al. 2016). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai aktifitas ekstrak etanol 70% buah okra dalam mempercepat 

proses penyembuhan luka pada tikus putih yang diinduksi aloksan. Sediaan 

ekstrak buah okra dibuat sediaan krim. Parameter yang diteliti yaitu luas area 

permukaan luka dengan perbedaan dosis antar kelompok lalu dianalisis 

menggunakan ANOVA satu arah (Oneway). Selanjutnya dilihat ada tidaknya 

perbedaan bermakna, jika terdapat perbedaan maka dilanjutkan dengan analisa 

Tukey HSD (Honestly Significant Difference). 

B. Permasalahan Penelitian 

       Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan. Apakah pemberian krim ekstrak 

etanol 70% buah okra (Abelmoschus esculentus (L.) Moench) berpengaruh dalam 

kecepatan penyembuhan luka pada tikus diabetes? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyembuhan luka krim ekstrak 

etanol buah okra (Abelmoschus esculentus (L.) Moench) terhadap luka pada tikus 

diabetes. 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan kepada masyarakat bahwa krim ekstrak etanol buah okra 
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(Abelmoschus esculentus L. Moench) sebagai alternatif pengobatan luka pada 

kasus diabetes. 
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